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.AKS1 menawar dalam lomba janger Menyali di GOR Bhuwana Palra Buleleng, Minggu (21/4) malam.
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Diregenerasi, Janger Khas Menyali Dilombakan

SINGARAJA, NusaBaj

Kesenian Tarj Ja
. nger Men-
yali yang berasa| d%ri Desa

Menyali, Kecamatan Sawan
Buleleng, yang Sempat punah
kemball dibangligs. | o

Wangkitkan, Jan
yang sej fien, |angeT
pgdg tahrsr?at direkonstruksi

diregenerss 2017 laly, saat ini

Penerus Jariger

alam Jom ba Janger

fangkajan HUT Kota
415,

}(il,é janger dari
Mgaraja, SMPN 2
g anjar dan
nendapatkan
il di hari per-

lomba Min-

yang terletak pada nyanyian,
syair Jagu dan juga pakaian
pada penari pria (jipalk,red)
yang memang berbeda dari tari
janger biasanya.

Penonton pun bersorak sorai
saat melihat penampilan penari
pria dengan busana khasnya,
menggunakan celana pendels,
kemeja putih, sepatu, discerlai
baret di kepala. Ciri lchas Janger
Menyali pun semalkin terlihat

. saat jipak menpgunakan kaca-
mata hitam, jam tangan dan
cincin batu alkik.

Keunikan lainnya juga dapat
didengar dari lirilk lagu yang
dinyanyikan beberapa meng-
gunakan kalimat Bahasa Indo-
nesia yang tidak baku.

Bupati Buleleng, Putu Agus.

Suradnyana mengatakan, lom-
ba Janger Menyali yang digelar
- Pemlkab Buleleng merupakan

 satuupaya uncuk tetap MENags

kelestarian keseian lkhas Bule-
leng. Apalagi Janger Menyali
diklaim sebagai kesenian janger
pertama yang tercipta di Bali
sebelum janger gaya Kedaton
yang sering kita tonton dan
berkembang saat ini ada,
Bahkan seorang seniman
mengabadikan penampilan
Janger Menyali dalam suatu
Pementasan pada tahun 1938
silam. “Tari Janger Menyali me-
Mang memiliki pakem berbeda
dari janger pada umumnya.
Dengan pelestraian dan ek-
splorasi kesenian yang terus
dilakukan akan menambah
khasanah kesenian di Buleleng,
 Tahun depan harapannya SMA/
MK bisa ikut dalam lomba ini

_.%i}‘.li;l;&&aa}ehih atraktif” ucap

Al

gcmf& raitu pelatih Janger
Menya_lll SMP 2 Banjar, Ni Kadek
Méngakui setelah ber-

latih sebulan, Janger Menyali
memang memiliki ciri khas
tersendiri, Selain pada lagu ciri
khas kental terlihat pada paka-
jan yang digunakan jipak. Dari
pakaian dan aksesoris serta
gerakanannya seperti meniru-
kan gerakan pasukan tentara,
yang kemungkinan diadopsi
menjadi karya seni saat masa
peniajahan di Buleleng,

“Sangat unik dari sebulan
penuh kami berlatih, Janger
Menyali ini memang memiliki
pakem berbeda dari jangerp
pada umumnya. Semisal lagu
dan liriknya yang terdengar
sedikit aneh karena mengguna-
kkan bahasa tak baku, ada geya-
kan pencak silatnya juga pada
penari pria. Kami memiu]mn 4
penuh untuk pelestaian buday
dan kita patut bangga kq ¥
punya gaya janger khag* ha
Sekeat o k28 8 ﬂu"“:
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LKPJ Bupati Hanya Dibahas
13 Anggota Dewan

* Sorotj Pembangunan Tidak Kelar

Sementara dalam pembasan ity banyak
hal yang disoroti, Salah satunya mlnl.’#—f!
proyek-proyek yang sempat tidak selesal
tepat waltu di tahun Z[Jlﬂ,lljuwz(ljngpi‘:'l}
medesak agar provek-proyvel made
liilmlmxk;:h l.’l[‘;i. I¥vlu§n Kl)jllli.‘;i Il DPRD
Buleleng Putu Mangku Budiasa menga-
takan, proyek RTH Taman Bung Karno
sudah ditunggu oleh masyarakat sebagai
icon Buleleng memiliki hubungan dalam
perjalanan sejarah Bangsa Indonesia. “Kita
lcetahui bersama kalau RTH taman Bung _
Karno itu mandeg dan kontrak pekerjaanya
diputus tahun 2018 lalu. Khususnya kami di
Komisi Il memasukan perjalanan proyek itu
se dalam catatan rekomendasi terhadap LKP)

. APBD Buleleng 2018,” katanya.

Selain proyek RTH Taman Bung Karno,
mantan politisi PDIP asal Desa Selat,
i e Kecamatan Sukasada ini juga menyoroti
ANGGOTA yang hadiri dalam rapat pembahasan LKPJ Bupati atas APBD tahun 2018, Senin 1311251 d"',]-“..".'-lf‘.’h *’6‘1‘.‘““2 il (b;.n'
(22/4) di ruang Rapal Gabungan Komisi DPRD Buleleng. 50s) yang dicarikan dalam bentuk bedah
—— —— e e e : < i rumah dengan sumber dari Dana Bantuan
Keuangan Khusus (BKK) dari Kabupaten
Badung. Dia menyarankan untulk penyera-
han berikutnya, dewan mengusulkan agar

& NUSASA|

SINGARAJA, NusaBali ~ (Caleg Golkar tingkat DPRD Provinsi
Lembaga DPRD Buleleng kembali mem-  Bali) dan Mangku Made Ariawan (caleg

bahas Laporan Keterangan Pertanggung- Demokrat tingkat DPRD Kabupaten ada ;malisisyanglmatterhadapwargayang
jawaban (LKPJ) Bupati atas APBD tahun Buleleng). menjadi sasaran BKK. Ini penting karena
2018, di tengah syasana perhitungan “Walaupun kami sudah berusaha mer-  dari realsiasi bedah rumah, muncul kesan
perolehan suara Pileg 2019, Tak ayal, pem-  aih suara, tetapi hasilnya berbeda, itulah

di masyarakat kalau penerimanya adalah

: ! A warga yang secara kemampuan ekonomi
leh 13 orang anggota  tugas dan tangungjawab sebagai wakil sudah mapan, namun dimasukan dalam

_ ]?Bu]eleng,' rakyat dengan masa ba:lkti l3,rang masih ter-  penerima bedah rumah. :
B : | Bupati, Senin ke-  sisa ini, ya harus tetap dilaksanakan untuk “Ada kesan masyarakat lebih | ak 3
El:rl;:;';ibeg;an Sung di tingkat Gabungan menyuarakan aspirasi masyarakat,” kata  erima jurtru tidak mendapat. Say}; kit::]e]r:e
_ - Rapat tergely, ¢ hanya dihadiri Made Ariawan. depan ini perlu pencermatan dan sebelum
-Pel‘masuk pimpinan rapat Politisi Demokrat asal Desa Panji, realsiasi ada verivikasi dan penerima a ar
D Bu!eleng, Ketut Wir-  Keamatan Sawan ini menegaskan, dirinya  benar-benar layak menerima banty 8
L, dari 13 anggota yang  komit melaksanakan tugas dan tanggung-  dah rumah itu,” jelasnya, i
b lantaranya adalah caleg  jawabnya hingga masa baktinya selesai Sementara itu, rencananya DPR[ o
gﬁg;gﬁ“g dikabar:kan terpental di - Agustus 2019 mendatang, “Saya berharap i e IRHIGS
irta A .a ::eécg :lnamggirl\:asing Putu  pilihan masyaralkat bisa memperjuangkan
I et oo €8 Golkar tingkat — aspirasinya, Saya tetap akan melaksanakan rekomendasi dewan terhad 3
OVing; Bali), Gusti Ketut Nuaba tugas sampai masa bakti selesai,” ujarnya, Buleleng Tahun 2019. r@-a 2P LKP} APBD

- bahasan yang berlay sung, Senin (22 ilithan masvarakat. Tetapi yang namanya
* pagi hanya dibadiri g & Senin (22/4)  p y pl yang y

- dari 45 anggota Dpp
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Pasokan Sedikit,
Harga Bawang Menj

SINGARAJA, NusaBali

Harga bawang merah dan
bawang putih sepekan tera-
khir mengalami peningkatan
cukup drastis. Meski sudah
mengalami penurunan herta-
hap, namun harganya masih
di atas Harga Eceran Tert-
inggi (HET). Kenaikan harga
bawang yvang menjadi bahan
pokolk itu diakibalkan karena
pasokan menurun.

Pantauan NusaBali di Pasar
Anyar Buleleng, Senin (22/4)
pagi, satu kilogram bawang
merah dijual pedagang dengan

harga Rp 45 ribu. Sedang- .

kan bawang putih kisaran Rp
40-45 ribu per kilogramnya.
Kenaikan harga bawang putih
dan bawang merah yang ham-
pir seratus persen dari harga
sebelumnya yang hanya Rp
20-25 ribu per kilogramn-
ya. Kondisi tingginya harga
bawang itu disebut pedagang
memang sudah mahal dari
pengepul.

Seorang pedagang, Komang

‘Budi menyebutkan kenaikan

harga bawang merah dan
bawang putih terjadi sudah
han_l'pir sepekan. “Kami beli
dari pengepul sudah mahal,
mungkin lagi seret pasokan-
Nya. Ya kami pel;,ﬂag__ang me-

nyesuaikan darj | arga penge-
..IP“I saj: ;‘;_ kat@ a. Budi 1uga
L mengurangi pasokan
.‘a_kani dijualnya

a i

® NUSABALI/LILIK

PEDAGANG bumbu dapur dan sembako di Pasar Anyar Buleleng yang

menaikkan harga bawang merah dan bawang putih pasca suplai menipis.

but. Namun pihaknya meng-
klaim dari hasil pemantauan
harga yang dilaksanakan rutin
harga bawang merah dan
bawang putih mulai menurun
perlahan. Terakhir per Senin

. (22/4) harga bawang terpan-

tau Dinas Perdagangan masih
berkisar Rp 35 ribu.
“Memang sempat tembus
Rp 45 ribu kemarin di akh-
ir pekan. Kenaikan ini me-
mang dipicu karena pasokan
bawang berkurang, musim
panen kan baru dimulai, seh-
ingga kemarin suplai memang
agak berkurang dan import
bawang putih juga sedang

- dikurangi pemerintah,” ucap

~ Suparto. la pun mengakul jika

?:nurunan harga yang sudah

terjadi masih diatas HET yang,

hanya Rp 32 ribu.

la pun berharap dengan su-
dah dimulainya musim panen
bawang yang menyuplai ke-
butuhan masyarakat Buleleng,
dapat menstabilkan pasokan
dan harga kembali normal.
‘Mudah-mudahan jelang bu-
lan puasa (awal Mei, Red)
sudah stabil,” imbuh dia.

Menurut Suparto, selama ini
untuk memenuhi kebutuhan
bawang merah masyarakat
Buleleng, selama ini disuplai
oleh petani lokal di kawasan
Kubutambahan, Sawan, Bung-
kulan serta Gerokgak. Sedan-
gkan bawang putih dihasi]-
kan oleh petani Pancasari dan
wilayah Banjar Atas. Namun
beberapa juga didatangkan dar;
Jawa Timur, & k23




kLIPING BERITA MEDIA CETAK KAB BULELENG

.....
......
-----------------
......

.................
S e b e L

Caleg Incumbent

Terancam Terpental

4 PDIP Pastikan Dulang 18 Kursi di DPRD Buleleng

Ketua DPC PDIP
Buleleng, Putu
Agus Suradnyana

Parsa (Gerindra) dan Dewa
Putu Tjakra (Demokrat). Lalu
Dapil 6 Kecamatan Sukasada
masing-masing, caleg incum-
bent Mangku Made Ariawan

. (Demokrat) dan Ketut Suar-

rnem|:.'ﬂ:—,‘I'l(ll't":lk‘?!;:'| ta?lah[Germdml dipastikan
i sudah terpental.

PDIP mas Sementara dari data yang

bEfpeanng diolah dari jumlah kursi di

tambah 1-2 kursi
karena proses
penghitungan
masih berjalan.

SINGARAJA, NusaBali
Sedikitnya 8 caleg incumbent
DPRD Kabupaten Buleleng teran-
cam terpental dalam perhelatan
Pileg 2019. Mereka masing-
masing, 3 orang dari Dapil 1
Kecamatan Buleleng, 1 orang
dari Dapil 2 Kecamatan Sawan,
2 orang lagi dari Dapil 3 Kecama-
tan Kubutambahan/Tejakula,
dan 2 orang dari Dapil 6 Kecama-
tan Sukasada. Sedangkan untuk

DPRD Buleleng sebanyak 45 |

kursi, PDIP berpeluang me-
raih 19 kursi di Pileg 2019.
Namun hasil sementara PDIP

sudah mendapat 18 kursi. |
Jumiah 18 kursi PDIP ini naik -

3 kursi dibanding Pileg 2014
lalu yang hanya mendapat 15
kursi. Tambahan 3 kursi PDIP
itu, masing-masing 1 kursi
disumbangkan dari Dapil
4 (Kecamatan Banjar/Bu-
sungbu), Dapil 5 (Kecamatan
Seririt/Gerokgak), dan Dapil 6
(Kecamatan Sukasada).
Setelah PDIP, Partai Nas-
Dem juga diprediksi meraih
tambahan 1 kursi dari 4 kursi
menjadi 5 kursi. Tambahan
1 kursi NasDem disumbang-

kan dari Dapil 2 Kecamatan

peralehanku'misemen_mra,PDIP Sawan. Sedangkan Partai
gggful qi?igaor;}wkurs]n daritotal  Golkar, diperkirakan hanya
ursi (40,00 persen) yang ada 7

' di DPRD Buleleng, yang mampu bertahan dengan

~_ Informasi dihimpun, Senin
. (22/4).hasil perhitungan perole-
{ hansuarasementara, diperkira-
- kanada 8 caleg incumbent yang
| tidak lolos. Mergka disebut-

kursi seperti Pileg 2014 lalu.

Berbeda dengan Partai
Hanura dan Gerindra. Ha-
nura terancam kehilangan 1
kursi di Dapil 2 Kecamatan

. 4. | Ketut Patra (Golkar/new comer) =

CALEG DIPREDIKSI LOLOS
DPRD BULELENG PILEG 2019

' Dapil 1 Kecamatan Buleleng (B Kursi) =
1. Nyomsan Soma Adnyana (PDIP/new comer)
2. Kadek Turkini (PDIP/incumbent ) S

| 3. Gusti Komang Suwastika [PDIP/incumbent) -
4. Dewa Gede Sugiarto (PDIPfincumbent} = =
5. Nyoman Gede Wandira Adi (Golkarfincumbent) -
6. Gede Wisnaya Wisna (Hanura/incumbent) -~
7. Gede Suradnya (Gerindra/incumbent) =
- 8. Made Sudiarta (NasDem/incumbent)

Dapil 2 Kecamatan Sawan (5 Kursi] —~
1. Made Bujana (PDIP/incumbent) e
2. NiLub Sri Seniwi (FDIP/incumbent)
' 3. Gede Suparmen (Golkarfincambent} -
4. Nyoman Meliun {(NasDem/new comer }
5. Luh Marleni (Gerindra/incumbent)/ Eay
Kt Sumardhana (Hanura/incumbent)

" *Dapil 3 Kee Tejakula-Kubutambahan & Korsi

1. Gede Supriatna (PDIP/incumbent)
2. Gd Masdana (PDIPfincumbent) ot
3. Ketut Dady Tisna Adi (Golkar/new comer) .
5. Luh Hesty Ranitaszri |Demaokrat/incumbent] -
6. Ketut Susana (Gerindra/new comer) :
| 7. Ketul Wirsana (Hanura/incumbent) e
_8. M. Pirtri Nareni (NasDem/incumbent) S

- = Dapil 4 Kec Seririt-Gerokgak (11 Kirsij
1. Ketut Ngurah Arya (PDIF/incumbent]
-2.1Gd Odhy Busana (PDIP/incumbent)
Wayan Parwa (PDIF/incumbent] -
Gede Muditha (PDIP/incumbent} :
Uty Suastika (Golkar/new comer). :
Kadek Sumardika (Demokrat/incumbent )

Martiyas { Gerindra/incumbent) :
uliyadi Putra (PKB/incumbent) e
adek Budiasa (Hanura/incumbent) 58
Gustali Made Kusumayasa (Perindo/new comer)
Made Jayadi Asmara (NasDemjincurmbent).
pil 5 Kec Banjar-Busungbiu (B kursi) =
an Sukarmen (PDIPfincumbent)
e Agus Susila (PDIP/new comer)
it Widana (PDIP/new camer)
Gede (Golkar/new comer) -
Windrawati (NasDem/incumbent)
ek Widana (Gerindra/incumbent}
E_MWiﬁwalHanursfnewcomgﬂ, A
sti Agung Ngurah Putra Sudewa

SN

~ Dapil ity, tetapi tergantung
- suara parpol lainnya, karena

menambah 1 sampai 2 kursi
karena proses penghitungan
masih berjalan. “Dari hasll

" penghitungan kami, ya se-
~ banyak itu, 18 kursi. Tt?tapl
- masih ada kemungkinan

sampai 19 atau 20 kursi,”

- katanya.

Tambahan kursi itu d1
munglkinkan terjadi di Dapil

. 3 Kecamatan Kubutamba-
~ han/Tejakula dan Dapil 4
~ Kecamatan Seririt/Gerok-
~ gak Sejauh ini Dapil 3, PDIP
. sudahmendapatkan 2 kursi,

sama seperti Pileg 2014
lalu, Sedangkan di Dapil 4,

- PDIP sudah mengaman-
- kan 4 kursi, naik 1 kursi,
~ dibanding Pileg 2014 lalu.
- "Kalau perhitungan yang
~ kami lakukan, masih me-

mungkinkan tambahan dari

proses penghitungan masih
berjalan,” terangnya.
Sementara, Partai
Demokrat mengalami nasib
tidak beruntung. Demaokrat
yang dulunya meraih 6 kursi
atau satu fraksi di DPRD

~ Buleleng kinihanya mampu
~ meraup 3 Kursi. Demokrat
~ kehilangan kursi di Dapil 1

Kecamatan Buleleng atas

- nama Made Adi Purnawi-
- jaya, kemudian Dapil 3 Ke-
__ Camatan Kubutambahan/

- Tejakula atas nama Dewa
- Putu Tjakra, dan Dapil ¢

Kecamatan Sukasada atas
nama Mangku Made Arj-

- dwan,

Ketua DPC Demokrat
Buleleng, Luh Gede Her-

1. Sebaliknya, jika Gerindra
tkan jatah kursi terse-
a praktis Hanura yang -
an 1 kursi, :
1 justru menim
okrat. Pada Pileg
kini diprediksi any

.5
: Sawan. Sedangkan Gerindra okrat /incumbent)
: SDZb‘;f'f orang incumbent dari  ‘terancam kehilangan 2 kursi. Dapil 8 Kec Sukasada (5 '
j 2p PDI] kni [ Gusti Made Ar- 1 kursi Gerindra dipastikan drawan (PDIP/incumbent)
| fana (D). Ketut)ana Yasa (Gl ilang i Dapil 6 Kecama- b L
: kar], an Made Adj Purnawij aya: tan S s 1 gku Budiasa (PDIP/ineumbent).
(Demukrag], K, , £ _l.lka. sada. Se angkan sila (Golkar/incumbent)
2 Kecatmaras s{:‘mlxdtjall Dapil  kursilagi, masih diperehutkan eren (Hanurajincumbent)
sisinya te Wan yang po-  dengan Hanura di Dapil 2 Ke-
 rahcam antara caleg  camatan Sawan, Bila Hanura mampu meraih 3 kursi. Sedang--
legG berhasil meraih 1 kursidiDapil 2,  kan komposisisisa kursi masing-
maka Gerindra yangkeh“angan masing 1 leursi diraih oleh PKB

dan Perindo.

Ketua DPC PDIP Buleleng,
Putu Agus Suradnyana dikonfir-
masi, Minggu (21/4) siang tidak
menampik PDIP sudah meraih
18 kursi di tingkat DPRD Kabu-
paten. Namun, ia memperkira-
kan PDIP masih berpeluang

. = BAGIAN wis 2UP Bagian Dokumentasi dan Informasi

ryani belum bisa dikonfirmas;
terkait merosotnya perolehap
kursi di Pileg 2019. Namunp,
dari perhitungan sementara,
kursi Demokrat hanya mampy
dipertahankan di Dapil 3 oleh
Luh Hesti Ranitasari, kemy-
dian Dapil 4 oleh Gusti

Sudewa, dan Dapil 5 oleh Kadar
Sumardika. & k19 &




54 Siswa

Tidak Hadir

x Didominasi Siswa yang Suda

Di antara siswa
yang berhenti,
dideteksi karena

| pindah sekolah,
sudah menikah,
bekerja dan
berhenti tanpa
alasan yang jelas.

SINGARAJA, NusaBali
Sebanyak 54 orang siswa
peserta ujian nasional di tingkat
: SMP tercatat tak hadir dalam
: pelaksanaan hari pertama,
i Senin (22/4). Tingginya angka
! ketidak hadiran siswa, diakibat-
+ kan karena banyak siswa yang
berhenti, setelah ditetapkan
menjadi Daftar Nominatif Tetap
(DNT) peserta ujian.
Sekretaris Dinas Pendidi-
kan Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) Buleleng, Made
Astika, merinci puluhan siswa
yang tidak hadir dalam UN hari
tertama itu dibagi menjadi dua
penyelenggaraan. Sebanyak 21
orang dari total 6.025 orang
peserta Ujian Nasional Ber-
- basis Komputer (UNBK) tidak
ir dengan berbagai alasan,
niberhenti 14 siswa, 6-siswa

PEMANTAUAN pelaksanaan UN tin

etapan DNT dilakukan oleh pu-
sat berdasarkan data dapodik.
Kami tidak punya kewenangan
mendelete nama mereka yang
memang sebelum ujian sudah
berhentisekolah,” kata Astika. -
~ Alasan mereka berhenti dari
sekolah masing-masing disebut
Astika kebanyakan karena pin-
dah ke luar daerah. Namun ada
juga karena sudah menikah,
bekerja dan berhenti tanpa
alasan yang jelas. Sedangkan
bagi peserta ujian yang belum
adir di hari pertama ini, akan

h Be_rhenti Sekolah

e

& NUSABALY

gkat SMP/Mi oleh Bupati Buleleng,
Putu Agus Suradnyana di hari pertama, Senin (22/4).

kerjasama dengan PLN antisi-
pasi pemadaman listrik dan
kekurangan daya,” imbuh dia.

Sementara itu Bupati Bule-
leng, Putu Agus Suradnyana
juga menyempatkan diri me-
mantau pelaksanaan ujian na-
sional. la pun memilih meman-
tau sekolah yang agak jauh dari
kota yakni pelaksanaan UNBK
di SMPN 1 Seririt dan di SMAN
1 Seririt yang sarananya dipin-
jam oleh SMPN 3 Seririt. Bupati
asal Desa Banyuatis, Kecamatan
Banjar ini pun mengaku akan
mengupayakan penambahan
sarana prasarana pelaksanaan
UNBK vang saat ini memang
masih kurang.

“Saya lihat cukup baik tidak
adapersoalan dan emua mengi-
kuti dengan baik bahkan disini

- hadir semua. Harapan kede- -
~ pan, nanti akan coba mengu-

kan perangkat dan sarana
lebih lengkap karena Kita masih.
kurang banyak untuk melak-




